BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Media

Dalam buku yang berjudul Media Cetak (R. Masri Sareb Putra, 2007: 4)
Kata media disini berarti: alat jalur komunikasi (masa), atau perantara yang
mempertemukan seseorang dengan orang lain sehingga memungkinkan terjadinya

komunikasi (komunikasi masa).

2.1.1 Cetak

Kata Cetak dalam arti harfiah bahasa Indonesia “cetak” ialah cap, acuan.
Makna harfiah ini belum cukup memuaskan, karena itu kita masih perlu mengacu
kepada kosa kata Inggrisnya.

Dalam bahasa Inggris, cetak yang berkaitan dengan produksi media cetak
ialah press. Press berarti: mesin untuk mencetak buku, media, surat kabar. Adapun
the press ialah surat kabar, media, dan juga di dalamnya para wartawan, termasuk
wartawan dan jurnalis (editor) media elektronika baik radio maupun televisi.
Sementara kata “pers” sendiri berarti:

1. Usaha percetakan dan penerbitan
2. Usaha pengumpulan dan penyiaran berita

3. Penyiaran berita melalui surat kabar, media, dan radio.



2.2 Majalah

Berdasarkan pada web Spaceart (http://rahdinalspaceart.blogspot.com/)
dikatakan, bahwa:

“Majalah adalah sebuah media publikasi atau terbitan secara berkala

yang memuat artikel-artikel dari berbagai penulis (Assegaff, 1983 :

127). Selain memuat artikel, Majalah juga merupakan publikasi yang

berisi cerita pendek, gambar, review, ilustrasi atau fitur lainnya yang

mewarnai isi dari majalah. Oleh karena itu, majalah dijadikan salah

satu pusat informasi bacaan yang sering dijadikan bahan rujukan oleh

para pembaca dalam mencari sesuatu hal yang diinginkannya.”

Eksistensi majalah muncul karena kebutuhan masyarakat akan informasi
beragam yang sesuai dengan gaya hidup masyarakat saat ini. Maka tak heran
banyak berbagai ragam majalah beredar saat ini, yang disesuaikan dengan
segmentasinya. Majalah dapat dibedakan menurut pembaca pada umumnya atau
kelompok pembaca yang menjadi target pasarnya, yakni majalah dapat
diklasifikasikan menurut segmen demografis (usia atau jenis kelamin), ataupun
pembedaan secara psikografis, dan geografis atau dapat dilihat dari segi kebijakan
editorialnya (Kasali, 1992:111). Sebagai contoh untuk majalah yang terbitnya
berdasarkan keadaaan demografis, misalnya Majalah Gadis, majalah yang
diperuntukkan untuk wanita. Sedangkan majalah yang berdasarkan
pengelompokan geografis (wilayah), misalnya: majalah sekolah. Berbagai
bahasan artikel informasi yang diulas dalam majalah-majalah tersebut tentunya
disesuaikan dengan karakter dan gaya bahasa target audiencenya, begitu pula
dengan gaya pendekatan dalam hal tampilan atau desain majalahnya.

Di dalam suatu majalah terkandung banyak elemen-elemen grafis seperti

gambar, tipografi, warna, ilustrasi dan elemen lainnya yang dimana hal itu untuk



memperindah isi majalah dan untuk menarik perhatian masyarakat untuk
membacanya. Majalah juga harus memiliki konsep atau target segmentasi yang
jelas dan sesuatu hal yang berbeda dengan majalah lainnya. Agar dapat terlihat
oleh masyarakat memiliki ciri khas serta keunggulan dari majalah-majalah
pesaing.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, saat ini majalah tidak hanya
terbatas dijual bebas ditoko-toko atau kios-kios buku yang dibuat oleh suatu
perusahaan untuk masyarakat umum, namun suatu organisasi juga dapat
menerbitkan majalahnya sendiri apabila kebutuhan informasi tentang lingkup

organisasi tersebut dirasa perlu.

2.2.1 Fungsi Majalah
Majalah yang baik adalah majalah yang memiliki fungsi atau manfaat.

Entah itu manfaat untuk para pembaca maupun manfaat bagi penerbitnya sendiri.
Setiap majalah memiliki manfaat yang berbeda-beda, karena setiap majalah
memiliki target segmentasi yang berbeda pula. Namun disini penulis ingin berbagi
informasi tentang fungsi majalah secara umum, yang dimana penulis membagi 2
macam fungsi, diantaranya:
1. Fungsi Majalah Untuk Penerbit

a. Majalah sebagai media belajar organisasi

b. Majalah sebagai media komunikasi

c. Majalah sebagai media promosi

d. Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang penulisan



c.

Majalah sebagai sarana investasi

2. Fungsi Majalah Untuk Pembaca

a.

b.

Majalah sebagai sumber informasi

Majalah sebagai media komunikasi

Majalah sebagai penyalur aspirasi setiap orang

Majalah sebagai penyemai demokrasi

Majalah sebagai media promosi

Majalah sebagai media pembelajaran berbasis baca-tulis
Majalah sebagai media penyaluran bakat dalam bidang penulisan
Majalah sebagai peningkatan kreatifitas

Majalah sebagai penghibur

2.2.2 Kriteria Majalah yang Baik

terbit dari pemerintah. Karena menurut mereka, majalah yang mereka terbitkan,
tidak mengandung timbal balik materi. Oleh karena itu juga, banyak beberapa
majalah yang beredar tidak memikirkan atau mengkonsepkan majalahnya dengan
baik dan benar. Dengan hal ini, banyak orang awam atau para pemula, tidak
mengetahui seperti apakah majalah yang baik dalam segi konten maupun desain
yang disuguhkannnya. Dengan permasalahan ini, penulis ingin mencoba berbagi

informasi kepada teman-teman seperti apakah kriteria majalah yang baik dan

Pada saat ini, banyak majalah yang beredar yang tidak mengantongkan ijin

sesuai dengan target segmentasinya, yang diantaranya:



Segmentasi
a. Misi target pasar majalah sesuai dengan pembacanya

b. Keberadaan majalah sesuai dengan target misi segmentasi majalah

o

. Nama majalah sesuai dengan target segmentasinya

d. Isi rubrik majalah sesuai dengan segmentasi majalah

Fungsi

a. Ketika pembaca membaca artikel yang didalamnya, pembaca mudah
membacanya dan mendapatkan manfaat serta inspirasi yang bisa
direalisasikan dikehidupannya

b. Pembaca merasakan manfaat setelah membaca majalah tersebut

c. Manfaat yang dirasakan pembaca sesuai dengan nama serta target
segmentasi majalah

Cover

a. Menunjukkan identitas majalah sesuai dengan misi yang telah ditetapkan

b. Dapat menarik perhatian calon pembaca untuk membacanya

c. Komunikatif dan informative

d. Tlustrasi atau gambar yang dipakai sesuai tema edisi majalah

Layout

a. Layout tidak monoton

b. Layout beralur

c. Layoutan mudah dibaca dan dimengerti



Warna

a. Tidak menyakiti mata

b. Tidak membuat mata cepat lelah ketika membaca

c. Pemakaian warna sesuai segmentasi majalah dan tema serta judul rubrik
Font

a. Font yang dipakai mudah dibaca (memiliki readability dan legability)

b. Pemakaian jenis font sesuai tema atau judul rubrik

Pemilihan Rubrik

a. Isi rubrik sesuai nama majalah

b. Rubrik yang ada dapat menarik perhatian

c. Setiap rubrik minimal terdapat 1 ilustrasi atau gambar

Ilustrasi atau Gambar

a. Ilustrasi yang ada pada cover, sesuai dengan tema edisi majalah

b. Ilustrasi atau gambar yang ada pada rubrik sesuai dengan isi artikel rubric
c. Ilustrasi mudah dimengerti

d. Gambar memiliki resolusi tinggi, sehingga gambar terlihat jelas
Ukuran

a. Ukuran majalah tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil

b. Ukuran umum majalah A4, Letter dan BS atau F4

c. Mudah dibawa dan tidak rentan rusak
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2.3 Tata Letak / Layout

Dalam buku yang berjudul Desain Grafis Komputer (Pujiriyanto, 2005: 71)

dikatakan, bahwa:

“Layout adalah sebuah sket rancangan awal untuk menggambarkan
organisasi unsur-unsur komunikasi grafis yang akan disertakan. Usaha
untuk menyusun, menata dan memadukan unsur-unsur komunikasi
grafis menjadi media komunikasi visual yang komunikatif, estetik,
persuasif, menarik perhatian dan mendukung pencapaian tujuan secara
cepat dan tepat dikenal dengan istilah tata letak.”

2.3.1 Komposisi Tata Letak

Komposisi (composition) adalah usaha untuk mendapatkan keseimbangan

bentuk dalam mengorganisasikan unsur-unsur terpenting dalam penciptaan karya

seni dan atau media komunikasi grafis yang harmonis, komunikatif, dan persuasif.

Kaidah-kaidah komposisi yang harus diketahui adalah:

1.

Proporsi (proportion), merupan perbandingan ukuran yang digunakan untuk
menentukan perbandingan yang tepat antara panjang dengan lebar antara
gambar dengan bidang gambar.

Keseimbangan (balance), yaitu kesamaan dari unsur-unsur tertentu yang
berlawanan ataupun bertentangan.

Irama atau ritme, yaitu adanya pengulangan dan gerakan yang bisa
divisualisasikan dengan garis, tekstur, bidang, bentuk, maupun warna.
Kesatuan (unity), artinya seluruh unsur yang dipergunakan harus saling
berhubungan dengan baik, mengandung makna dan menarik.

Pusat perhatian (focus of interest), menyangkut peletakan unsur yang menjadi

perhatian utama atau paling dominan untuk dismpaikan. Misalnya judul,
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peletakannya bergantung kepada pertimbangan estetika, komunikatif, dan
persuasif.

6. Kontras (contrast), merupakan perbedaan keadaan unsur-unsur atau antara
organisasi unsur yang dapat dicapai dengan perbedaan tinggi-rendah, panas-

dingin warna, termasuk cerah dan suramnya.

2.3.2 Elemen Layout
Dalam buku yang berjudul Layout Dasar dan Penerapannya (Surianto
Rustan, 2009) menyebutkan bahwa beberapa elemen layout dibagi menjadi tiga,
yaitu:
1. Elemen Teks
Judul, deck, byline, bodytext, subjudul, pull quotes, caption, callout, kickers,
initial caps, indent, lead line, spasi, header & footer, running head, catatan
kaki, nomor halaman, jumps, signature, nameplate, masthead.
2. Elemen Visual
Foto, artwork, infographics, garis, kotak, insert, poin
3. Invisible Element

Margin dan grid

2.4 Tipografi
Tipografi adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf. Anatomi huruf
menjadi sangat penting untuk memahami awal dari setiap keunikan bentuk huruf

secara fisik. Dalam buku yang berjudul Desain Grafis Komputer (Pujiriyanto,
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2005: 56) menyebutkan bahwa huruf secara garis besar dapat dikelompokkan

menjadi lima, yaitu

1.

Huruf Tak Berkait (Sans Serif)

Adalah bentuk huruf yang tidak memiliki kait, bertangkai tebal, sederhana
dan lebih mudah dibaca. Ciri lain jenis ini adalah tidak memiliki stroke/ekor.
Ujungnya bisa berbentuk tumpul (rounded corner) atau tajam. Sifat huruf ini
kurang formal, lebih hangat, dan bersahabat. San-Serif biasanya sangat cocok
untuk screen-font (untuk tampilan di layar monitor) karena tajam dan
gampang dibaca. Bentuk huruf Sans-Serif yang paling popular adalah
Helvetica dan Arial

Huruf Berkait (Serif)

Adalah bentuk huruf yang memiliki kait, dengan ketebalan yang kontras.
Jenis huruf (typefaces) dengan stroke menghiasi jenis huruf ini. Jenis ini
merupakan huruf yang formal. Serif mengekspresikan organisasi dan
intelektual. Sangat anggun dan konservatif. Contoh paling umum adalah
Times.

Huruf Tulis/Latin

Jenis ini merupakan dasar dari bentuk huruf yang ditulis dengan tangan,
kontras tebal dan tipisnya sedikit, saling berhubungan dan mengalir. Bentuk
huruf yang menyerupai tulisan tangan. Jenis huruf ini juga sering disebut
Kursif (Cursive). Memberikan kesan keanggunan, sophistication, dan
sentuhan pribadi. Pemakaiannya jangan sampai terlalu banyak (sama seperti

Decorative).
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Huruf Dekoratif (Decorative)

Bentuk huruf yang sangat rumit desainnya. Bentuk huruf ini akan sangat
memusingkan jika dipakai sebagai body text, dan hanya cocok untuk dipakai
(secara terbatas) untuk headline. Jenisnya sangat banyak. Font decorative bisa
membuat efek respons yang berbeda. Jenis decorative biasanya paling cocok
digunakan untuk judul, dan lebih baik jangan digunakan sebagai body
text/body copy.

Huruf Monospace

Setiap huruf yang berjenis monospace mempunyai jarak/lebar yang sama
setiap hurufnya. Huruf W dan I mempunyai ruang yang sama. Contoh huruf
monospace adalah Courier. Huruf pada mesin ketik juga merupakan contoh
huruf monospace. Jenis monospace digunakan oleh programmer untuk

coding, dan juga untuk preformatted text.

2.5 Percetakan

Dalam buku yang berjudul Layout Dasar dan Penerapannya (Surianto

Rustan, 2009: 15) menyebutkan bahwa ada lima macam teknik cetak yang

umumnya digunakan yaitu:

1.

Offset: teknik yang paling umum digunakan untuk mencetak brosur, buku,
majalah, tabloid, koran, kalender, dll.

Flexografi/cetak tinggi: banyak digunakan untuk mencetak diatas karton
gelombang atau untuk label kemasan produk.

Rotogravure: umumnya untuk mencetak label berbahan plastik untuk
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kemasan produk.
Sablon/cetak saring/screen printing: banyak digunakan untuk mencetak kaos,
mug, kartu nama.
Digital: cocok untuk kebutuhan mencetak dalam waktu singkat dengan

kualitas yang tidak terlalu besar. Biasanya untuk banner, poster, dll.



